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IJAB DALAM FIKIH EMPAT MADZHAB

A. ljab Kabul

Pernikahan yang merupakan suatu ikatan suci diantara dua insan yaitu antara
seorang pria dengan seorang perempuan dengan syarat dan rukun tertentu tidak
hanya membutuhkan suatu persetujuan dalam hati tetapi juga membutuhkan adanya
suatu ikrar yang menunjukkan adanya suatu persetujuan yang berasal dalam hati. Hal
ini disebabkan karena pernikahan mengharuskan adanya persaksian yang mana

persaksian tidak bisa terlaksana jika yang disaksikan hanya bersifat abstrak.



Pernyataan pertama untuk menunjukkan kemauan membentuk hubungan suami
istri dari pihak perempuan disebut ijab. Sedang pernyataan kedua yang diucapkan
oleh pihak yang mengadakan akad berikutnya untuk menyatakan rasa ridha dan
setuju disebut kabul.! Lebih jelasnya ijab adalah sesuatu yang dikeluarkan
(diucapkan) pertama kali oleh salah seorang dari dua orang yang berakad sebagai
tanda mengenai keinginannya dalam melaksanakan akad dan kerelaan atasnya.
Sedangkan kabul adalah sesuatu yang dikeluarkan (diucapkan) kedua dari pihak lain
sebagai tanda kesepakatan dan kerelaannya atas sesuatu yang diwajibkan pihak
pertama dengan tujuan kesempurnaan akad.?

Jika suatu ijab kabul pernikahan diharapkan keabsahannya maka harus memenuhi
syarat-syarat ijab kabul pernikahan. Adapun persyaratan ijab kabul antara lain:
pertama, tamyiz al-muta ‘aqidayn, artinya bahwa orang yang melakukan akad nikah
harus sudah mumayyiz atau tepatnya telah dewasa dan berakal sehat. Itulah sebabnya
mengapa orang gila dan anak kecil yang belum bisa membedakan antara perbuatan
yang benar dan salah serta perbuatan yang manfaat dan mudarat, akad pernikahannya
dianggap tidak sah. Dalam rangka persyaratan mumayyiz inilah fikih mundkahat dan
undang-undang perkawinan selalu saja mencantumkan batas minimal usia kawin
(nikah). Kedua, bersatunya majelis ijab dan kabul (iztikdd majlis al-ijab wal-gabdl)
maksudnya, akad nikah dilakukan dalam satu majelis. Ketiga, harus ada persesuian
atau tepatnya persamaan antara ijab dan kabul (at-tawaffuq baynal ijab wal-gabul)
maksudnya tidak boleh ada perbedaan apalagi pertentangan antara ijab di satu pihak

dan pernyataan kabul di pihak lain. Misalnya pihak wali menyatakan: “ saya

Tihami, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Rajawali Pers,2009), 79
’Ali Yusuf As-Subki,” Nadhmu al-Usroti fi An-Nisa’i”, diterjemahkan oleh Nur Khozin, Figih
Keluarga (Jakarta: amzah,2010), 100



nikahkan (kawinkan) anak perempuan saya fulanah kepada engkau fulan dengan mas
kawin 100 gram emas 24 karat ”. Suami harus menjawab dengan ungkapan yang
sama mas kawinnya yakni: “ saya terima nikahnya fulanah binti fulan dengan mas
kawin 100 gram emas 24 karat .” Bila pihak suami dalam kabulnya menyebutkan
jumlah maskawin yang berlainan misalnya “dengan mas kawin 50 gram emas 24
karat”, maka ijab kabul dianggap tidak sah karena tidak ada kesamaan antara ikrar
ijab dan pernyataan kabul. Kecuali kalau perbedaan itu lebih menguntungkan bagi
pihak yang melakukan ijab. Misalnya si suami menyatakan, “ saya terima nikahnya
fulanah binti fulan dengan mas kawin 150 gram emas 24 karat.” Ini berarti lebih
banyak 50 gram dari ijab wali yang hanya menyebutkan mahal 100 gram. Keempat,
kedua mempelai atau yang mewakili harus mendengar secara jelas dan memahami
maksud dari ikrar atau pernyataan yang disampaikan masing-masing pihak. Jika
salah satu dari kedua mempelai atau keduanya tidak memahami akad yang dilakukan
lebih-lebih jika terjadi pertentangan antara keduanya tentang akad yang mereka
lakukan, maka akad nikahnya dianggap tidak sah.®
B. Macam-Macam Shighat Akad Nikah
Adapun macam-macam shighat yang ada dalam akad nikah terdapat beberapa
macam,” yaitu:
1. Shighat Munajjaz
Shighat munajjaz merupakan suatu shighat yang bersifat mutlak, dalam
artian shighat ini tidak digantungkan atau disandarkan pada zaman mutaqgbal

(masa yang akan datang) dan juga tidak dibatasi dengan adanya suatu syarat.

*Muhammad amin Summa, Op. Cit., 54-56.
*Ahmad al-Ghondur, al-ahwidl al-Syakhshiyyah fi at-Tasyri” al-Islami, (Beirut: maktabah,2006), 74-
75.



Shighat yang disandarkan pada zaman mustagbal

Yaitu suatu shighat akad nikah yang disandarkan pada waktu yang akan
datang. Seperti ucapan sebahwa hal itu akan terjadi orang pria kepada
seorang wanita “aku nikahi engkau setelah bulan ini, atau pada tahun yang
akan datang”. Adapun hukum ijab kabul yang menggunakan shighat ini
adalah tidak sah.

Shighat akad bersyarat

Merupakan suatu shighat yang digantungkan pada suatu syarat yaitu
seorang yang berakad menggantungkan tercapainya atau berhasilnya akad
nikah kalau suatu hal yang lain terjadi. Pada umumnya penggantungan ini
menggunakan kata jika, kalau, apabila dan lain lain. Seperti ucapan lelaki
kepada perempuan “aku menikahimu kalau aku berhasil dalam ujian akhir
tahun ini”.

Hukum akad nikah yang menggunakan shighat ini terperinci sebagai
berikut:

a. Jika shighat akad tersebut digantungkan pada syarat yang pada waktu itu
keberadaannya tidak ada, tetapi bisa dipastikan bahwa hal itu terjadi.
Seperti ucapan seorang pria kepada seorang wanita “aku menikahimu
kalau musim panas tiba”. Maka akad seperti ini hukumnya tidak sah.

b. Jika shighat akad tersebut digantungkan pada syarat yang pada waktu itu
keberadaannya tidak ada, akan tetapi masih dimungkinkan bahwa hal itu
kan terjadi, Seperti ucapan seorang pria kepada seorang wanita “aku
menikahimu jika ayahmu datang”.

Maka akad yang menggunakan shighat ini hukumnya tidak sah.



c. Jika shighat akad tersebut digantungkan pada syarat yang pada waktu itu
keberadaannya tidak ada dan dapat dipastikan bahwa hal tersebut tidak
akan terjadi, seperi ucapan seorang pria kepada seorang wanita “jika
selamanya tidak ada hujan, maka aku menikahimu”. Maka akad yang
menggunakan shighat seperti ini hukumnya tidak sah.

d. Jika akad digantungkan pada suatu syarat yang pada waktu akad nikah
keberadaanya dipastikan ada, seperti ucapan seorang lelaki kepada
seorang perempuan ‘“jika kamu seorang mahasiswa fakultas hukum maka
aku menikahimu” sedangkan perempuan tersebut kuliah di fakultas
hukum, maka hukum akad ini dihukumi sah.

e. Jika akad digantungkan pada suatu syarat yang pada waktu akad nikah
keberadaanya dimungkinkan ada, seperi ucapan serang pria kepada
seorang wanita ‘jika rela dengan mahar ini maka aku menikahimu”
sedangkan pada waktu itu ayahnya ada di majlis itu dan ternyata ayahnya
rela, maka akad seperti ini hukumnya sah.

4. Shighat yang yang diiringi dengan syarat
Terkadang shighat itu sudah mutlak, namun diiringi dengan adanya
suatu syarat. Pensyaratan ini dilakukan oleh calon suami atau calon istri
dengan tujuan untuk kemaslahatannya. Jika syarat ini bagus maka akad dan
syarat tersebut hukumnya sah.

C. ljab dalam Madzhab Hanafiyah

Madzhab Hanafiyah merupakan madzhab yang didirikan oleh al-Nu’man bin

Tsabit ibnu Zufiy al-Taimy, yang masih ada hubungan kekeluargaan dengan Ali bin



abi Thalib. Beliau lahir di Kuffah pada yahun 80 Hijriah atau tahun 699 Masehi dan

wafat pada tahun 150 Hijriah atau 767 Masehi.

Ulama Hanafiyah mendefinisikan ijab menurut bahasa sebagai suatu penetapan
atau itsbat. Sedangkan ijab menurut istilah adalah suatu lafadh pertama yang berasal
dari salah satu diantara dua orang yang berakad,® dalam definisi lain ijab merupakan
suatu penetapan atas suatu pekerjaan tertentu atas dasar kerelaan yang diucapkan
pertama kali dari ucapan salah satu diantara dua orang yang berakad atau orang yang
mewakilinya, baik ucapan tersebut berasal dari mumallik atau orang yang
memberikan hak kepemilikan maupun mutamallik atau orang yang mencari hak
kepemilikan.” Sedangkan kabul merupakan suatu ungkapan kedua yang diucapkan
dari salah satu diantara dua orang yang berakad, yang mana ucapan tersebut
menunjukkan adanya suatu kesepakatan dan kerelaan terhadap apa yang telah

diwajibkan atau dibebankan kepadanya pada saat ijab.?

Ulama madzhab Hanafiyah membagi lafadh-lafadh ijab menjadi dua macam
yaitu terkadang sharih (jelas) dan terkadang kinayah (samar atau sindiran).’
Pertama, lafadh sharih yaitu suatu lafadh yang sudah jelas bahwa lafadh tersebut
menunjukkan adanya keinginan terjadinya pernikahan. Lafadh yang sharih ini tidak
membutuhkan adanya garinah (petunjuk). Lafadh yang sharih ada dua bentuk yaitu
lafadh yang berasal dari kata nakaha dan lafadh zawwaja. gnay lilad nupadA

gnay hdafal nakhasegnem nad nakanuggnem malad hayifanaH amalU nakanugid

*Muhammad Ma’shum Zein, Arus Pemikiran Empat Mazhab (Jombang: Darl Hikam,2008), 129.
®Abdullah bin ahmad, al-Bakru al-Raiq, Juz 111 ( Cet. | ; Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, 1997), 144
"Wahbah az-Zuhaili,al-figh al-1slami wa Adillatuhu, Juz IV (Damaskus: dar al-Fikr,2006), 2931 (buku
ini selanjunya “al-figh”); idem, al-figh al-Maliki al-Muyassar (Cet. Ill; Beirut: Dar al-Kalam al-
Thayyib,2005),32 (buku in selanjutnya disebut “al-Maliki”)

®Ibid., 2931

9Abdul Rahman al-Jaziri, Kitab al-figh, Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr,2008),13-14
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Artinya

Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita
yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya

Madzhab Hanafiyah juga menggunakan hadits dalam mengesahkan lafadh yang
berasal dari kata nakaha yaitu hadits yang diriwayat Imam Bukhari.> Adapun dalil

dari hadits adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dalam kitab shahih

bukhari yaitu:*®
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NMahmud bin Ahmad, al-Banayar Syarh al-Hidayah, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub alllmiyah,2000),
3

11QS. An-Nisa’ (4):25

2Umar Sulaiman, Ahkdmu al-Zawwaj (amman: Dar al-Nafais,2004),88-89

BMuhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahik al-Bukhari, Juz 11l (Cet. IV; Beirut: Dar al-Kutub al-
llmiyah, 2008),447.



Artinya:

Ali bin Abdullah bercerita kepada kita, Sufyan bercerita kepada kita, aku
mendengar Abi Hazim berkata: aku mendengar Sahl bin Saad al-Sa’idi
berkata: sesungguhnya aku benar-benar di dalam suatu kaum di sisi
Rasulullah SAW. Tiba-tiba seorang perempuan berdiri kemudian berkata:
ya Rasulullah sesungguhnya dia benar-benar menghibahkan dirinya
kepada-Mu, maka lihatlah dia dan bagimana menurut-Mu. Nabi tidak
menjawabnya. Kemudian dia berdiri dan berkata ya Rasulullah
sesungguhnya dia benar-benar menghibahkan dirinya kepada-Mu, maka
lihatlah dia dan bagaimana menurut-Mu. Nabi tidak menjawabnya.
Kemudian dia berdiri untuk ketiga kalinya lalu berkata: ya Rasulullah
sesungguhnya dia benar-benae menghibahkan dirinya kepada-Mu, maka
lihatlah dia dan bagaimana menurut-Mu. Kemudian seorang lelaki berdiri
dan berkata: ya Rasulullah nikahkanlah aku dengannya. Kemudian Nabi
bertanya: apakah engkau memiliki sesuatu? Lelaki itu menjawab: tidak.
Nabi bersabda: pergilah dan carilah sesuatu walaupun cincin dari besi.
Kemudian dia pergi dan mencari sesuatu, kemudian dia datang lalu
berkata: aku tidak menemukan sesuatu walaupun cincin dari besi.
Kemudian Nabi bersabda: apakah engkau memiliki sesuatu dari al-
Qur’an? Lelaki itu menjawab: aku menguasai surat ini dan surat ini.
Kemudian Nabi bersabda: pergilah, sungguh aku telah menikahkanmu
dengannya dengan sesuatu yang engkau kuasai dari al-qur’an.

Adapun dalil yang digunakan Ulama Hanafiyah dalam mengesahkan

penggunaan lafadh zawwaja dalam ijab pernikahan yaitu surat al-Ahzab ayat 37:**
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Artinya:

Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu Telah menyelesaikan
keperluannya daripada isterinya dan adalah ketetapan Allah itu pasti
terjadi. *°

Y Umar Sulaiman, Op. Cit.,86.
>s. Al-Ahzab (33):37



Kedua, yaitu lafadh yang berbentuk kinayah. Lafadh ijab yang berbentuk
kinayah merupakan suatu lafadh yang masih belum menunjukkan adanya kejelasan
adanya keinginan suatu pernikahan. Agar lafadh-lafadh ini sah digunakan dalam
akad nikah maka harus ada garinah keinginan terjadinya pernikahan. Qarinah bisa
berbentuk lafadh yaitu lafadh shadaga dan juga bisa dalam bentuk niat menikah.
madzhab Hanafiyah masih membagi lagi lafadh-lafadh kinayah menjadi empat
macam, yaitu:®

a. Lafadh ijab yang disepakati keabasahannya

Lafadh yang sudah disepakati keabsahannya antara lain lafadh wahaba
(menghadiahkan) dan malllaka (memilikkan). Seperti ucapan seorang wali
“tashaddaqtu ibnatiy ‘alaika shadagan atau ja’alyu nafsiy shadagan laka”
kemudian calon suami mengatakan “gabiltu”. Maka akad ini dianggap sah
karena sudah ada garinah. Adapun dalil yang digunakan Madzhab
Hanafiyah dalam mengesahkan lafadh-lafadh ini yaitu:

Dalil keabsahan lafadh wahaba yaitu dalam surat al-Ahzab ayat 50:*’

**Abdul Rahman al-Jaziri, Loc. Cit.
QS. Al-Ahzab (33):50
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Artinya:

Hai Nabi, sesungguhnya kami telah menghalalkan bagimu isteri-
isterimu yang Telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula)
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada nabi kalau nabi mau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua
orang mukmin. Sesungguhnya kami telah mengetahui apa yang kami
wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba
sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu.
dan adalah Allah maha pengampun lagi maha Penyayang.

Menurut mereka yang dimaksud dengan lafadh “khalishatan laka”
adalah kekhususan Nabi SAW. dalam hal tidak menggunakan mahar dalam
pernikahannya, bukan dalam hal kekhususan keabsahan pernikahan dengan
menggunakan lafadh wahaba.®

Madzhab Hanafiyah berargumentasi dengan menggunakan hadits yang
diriwayatkan Imam Bukhari dalam menetapkan lafadh mallaka sebagali
lafadh yang sah digunakan dalam ijab kabul pernikahan.' Dalil penggunaan

lafadh mallaka tersebut yaitu,?
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\Wahbah az-zuhaili, “al-figh” Op. Cit., 2934.
BUmar Sulaiman, Op. Cit.,88.
20Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Op. Cit.,445.
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Artinya:
Abu Nu’man meriwayatkan kepada kita: Hammad bin Zaid bercerita
kepada kita, dari Hazm, dari Sahl: sesungguhnya seorang perempuan
mendatangi Nabi SAW. Kemudian mengajukan dirinya (untuk
dinikahi) Rasulullah, kemudian Nabi bersabda: pada hari ini Aku
tidak berhajat akan seorang wanita. Kemudian seorang lelaki
berkata: wahai Rasulullah nikahkanlah aku dengannya. Nabi
bersabda: engkau memiliki apa? Lelaki itu berkata: aku tidak
memiliki sesuatupun. Nabi bersabda: berilah dia walaupun cincin
dari besi. Lelaki itu berkata: aku tidak punya sesuatupun. Nabi
bersabda: apakah engkau memliki sesuatu dari al-Qur’an? Lelaki itu
berkata: aku mempunyai sesuatu dari al-Qur’an yaitu surat ini dan
surat ini. Nabi bersabda: Aku bena-benar telah menikahkan engkau
dengannya dengan sesuatu darimu yaitu al-Qur’an.

Lafadh ijab yang masih ada ikhtilaf (perbedaan) tentang keabsahannya,
tapi menurut jumhur Hanafiyah lafadh tersebut sah digunakan dalam ijab
kabul pernikahan. Adapun lafadh tersebut yaitu lafadh ba‘a (menjual),
syara‘a (membeli),salama (menyerahkan), shalaha
(memanfaatkan/memaslahatkan) dan faradla (memberi/menentukan).
Adapun contoh-contohnya: lafadh ba’a, seperti ucapan seorang perempuan
kepaa seorang lelaki “bi’tu nafsi minka bi kadzd ndawiyatan bihi al-
zawwaja” Kemudian lelaki itu menerima akan hal itu, maka akad tersebut
sah. Lafadh aslama seperti ucapan wali “aslamtu ilaika ibnatiy shadagan”,
kemudian calon suami mengatakan “gabiltu”, maka akad ini menurut

jumhur Ulama hanafiyah dianggap sah. Lafadh shalaha seperti ucapan wali

“shalahtuka ‘ala al-alfi allatiy ‘ala ibnatiy yuridu bihi al-zawwaja”



c.  Lafadh ijab yang masih ada ikhtilaf, namun menurut pendapat yang shahih
lafadh ini tidak sah digunakan dalam akad nikah. Lafadh ini yaitu lafadh
ajara (menghadiahkan atau mengupahkan atau menyewakan) dan ausha
(mewasiatkan). Adapun contohnya: lafadh ajara seperti ucapan seorang
wanita “ajartu laka nafsiy shadagan kadza”, kemudian calon suami
menerimanya maka akad tersebut sah. Lafadh ausha seperti ucapan wali
“ushitu laka bi ibnatiy shadagan” kemudian calon suami menerimanya
maka akad dianggap sah.

d. Lafadh ijab yang disepakati ketidaksahan penggunaannya dalam akad
nikah. Adapun lafadh-lafadh tersebut yaitu abaha (memperbolehkan),
akhlala (mnghalalkan) «’dra (meminjamkan), rahana (menggadaikan),
tamatta’a (mengamnil manfaat), dan lafadh khala ‘@ (melepaskan). Adapun
contoh-contohnya yaitu: seperti ucapan seorang perempuan kepada calon
suami “ahlaltu laka nafsiy atau a’artuka atau matta ‘tuka nafsiy shadagan”.
Kemudian calon suami menerimanya, maka akad ini disepakati
ketidaksahannya.

Adapun dalil yang digunakan oleh Ulama’ yang mengesahkan lafadh
kinayah selain wahaba dan mallaka adalah menggunakan kiyas, dengan

mempersamakan dengan lafadh nakaha.?*

Madzhab Hanafiyah memberi beberapa persyaratan yang berkaitan dengan

shighat akad nikah,? yaitu:

> Umar Sulaiman,Loc. Cit.
>Abdul Rahman al-Jaziri, Op. Cit.,12-15.



1. ljab kabul menggunakan lafadh-lafadh tertentu yang sah digunakan dalam
akad nikah.
2. ljab kabul dilaksanakan dalam satu majelis.
Adapun yang dimaksud dengan satu majelis yaitu antara dua orang yang
berakad harus dalam satu tempat pada waktu pengucapan ijab dan kabul
walaupun sebelum pengucapan kabul calon suami atau yang mewakilinya
pergi setelah itu kembali lagi dan mengucapkan kabul maka ijab kabul
dianggap sah. Misalnya seorang wali mengucapkan kepada calon suami
”zawwajtuka ibnatiy”, kemudian calon suami pergi dari majelis akad
nikah, setelah itu kembali lagi dan mengucapkan kabul maka nikahnya
dianggap sah. Namun kalau pada saat pengucapan ijab calon suami tidak
ada dalam majelis akad maka akad maka ijab kabul dianggap tidak sah,
walaupun pada saat pengucapan kabul calon suami atau yang
mewakilinya ada dalam majelis akad.
3. Antara ijab dan kabul tidak ada perbedaan.
ljab yang diucapkan oleh wali nikah dengan kabul yang diucapkan oleh
calon suami harus terjadi kesesuaian. Kesesuaian tersebut bisa dalam hal
penyebutan mahar, penyebutan calon istri atau yang lainnya.
4. Pelafalan ijab dan kabul harus didengar oleh dua orang yang berakad.
5. ljab kabul tidak boleh dibatasi dengan waktu.
D. ljab dalam Madzhab Malikiyah
Madzhab Malikiyah adalah madzhab yang didirikan oleh Imam Malik bin Anas
bin Malik bin Abi ‘Amr al-Asybahani al-Arabiy al-Yamaniyyah. Beliau dilahirkan

tahun 93 hijriyah atau 712 masehi di kota Madinah dan meninggal dunia pada tahun



179 hijriyah atau 789 masehi dalam usia 87 tahun. Dalam masalah pernikahan

khususnya tentang ijab kabul madzhab Malikiyah menjelaskan secara panjang lebar.

ljab menurut Ulama Malikiyah merupakan suatu ungkapan yang menunjukkan
atas suatu kerelaan yang berasal dari mumallik (orang yang memiliki). Sedangkan
kabul suatu ungkapan yang menunjukkan atas suatu kerelaan yang berasal dari
mutamallik (orang yang mencari kepemilikan).?® Mereka membagi lafadh ijab
menjadi dua bagian yaitu berupa lafadh shariz atau jelas yang mana tidak
mengandung arti lain selain arti pernikahan atau perkawinan dan lafadh ghairu
sharif atau tidak jelas yang masih mempunyai kemungkinan bahwa lafadh-lafadh

tersebut mengandung arti selain pernikahan atau perkawinan.

Adapun lafadh-lafadh ijab yang shariz Ulama Malikiyah hanya membatasi pada
dua lafadh saja yaitu lafadh yang berasal dari kata nakaha dan lafadh zawwaja.
Contohnya jika seorang wali mengatakan “ankahtuka bintiy Fatimah” atau
“zawwajtuka binti Fatimah”. Lafadh nakaha dan zawwaja tidak membutuhkan suatu
garinah (petunjuk) yang menunjukkan adanya kesengajaan dan keinginan untuk
mengadakan suatu akad pernikahan. Dalil yang menunjukkan sahnya suatu ijab kabul
menggunakan lafadh yang berasal dari kata nakaha dan zawwaja adalah berasal dari
al-Qur’an dan al-Hadits.**Adapun dalil dari al-Qur’an yaitu surat al-Qhashash ayat

27, yaitu:®

ZWahbah Zuhaili, al-Maliki”. Juz. III. Op. Cit.,31

Al- Habib bin Thahir, al-figh al-Maliki wa Adillatuhu, Juz. I1l (Cet.l; Beirut: muassasah al-ma’arif,
2001),204.

»QS. Al-Qashash (28):27



Artinya:

Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya Aku bermaksud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu
bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun,
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka Aku tidak hendak
memberati kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang baik".

Adapun dalil al-Qur’an tentang lafadh zawwaja yaitu surat al-Ahzab ayat 37:%°
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Artinya:

Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti
terjadi.

Adapun dalil dari hadits tentang penggunaan lafad yang berasal dari kata nakaha

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik:*’

_’y.\
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%6 Umar Sulaiman, Ahkdmu al-Zawwaj., Loc. Cit.
?’Sulaiman bin Khalaf, al-Muntaga Syarh Muwaththa’ mdlik, Juz \ (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah,1999), 25-26.
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Artinya:

Ali bin Abdullah bercerita kepada kita, Sufyan bercerita kepada Kkita, aku
mendengar Abi Hazim berkata: aku mendengar Sahl bin Saad al-Sa’idi
berkata: sesungguhnya aku benar-benar di dalam suatu kaum di sisi
Rasulullah SAW. Tiba-tiba seorang perempuan berdiri kemudian berkata: ya
Rasulullah sesungguhnya dia benar-benar menghibahkan dirinya kepada-Mu,
maka lihatlah dia dan bagaimana menurut-Mu. Nabi tidak menjawabnya.
Kemudian dia berdiri dan berkata ya Rasulullah sesungguhnya dia benar-
benar menghibahkan dirinya kepada-Mu, maka lihatlah dia dan bagaimana
menurut-Mu. Nabi tidak menjawabnya. Kemudian dia berdiri untuk ketiga
kalinya lalu berkata: ya Rasulullah sesungguhnya dia benar-benar
menghibahkan dirinya kepada-Mu, maka lihatlah dia dan bagaimana menurut-
Mu. Kemudian seorang lelaki berdiri dan berkata: ya Rasulullah nikahkanlah
aku dengannya. Kemudian Nabi bertanya: apakah engkau memiliki sesuatu?
Lelaki itu menjawab: tidak. Nabi bersabda: pergilah dan carilah sesuatu
walaupun cincin dari besi. Kemudian dia pergi dan mencari sesuatu, kemudian
dia datang lalu berkata: aku tidak menemukan sesuatu walaupun cincin dari
besi. Kemudian Nabi bersabda: apakah engkau memiliki sesuatu dari al-
Qur’an? Lelaki i1tu menjawab: aku menguasai surat ini dan surat ini.
Kemudian Nabi bersabda: pergilah, sungguh aku telah menikahkanmu
dengannya dengan sesuatu yang engkau kuasai dari al-Qur an.

Dalam shahih bukhari, Imam Bukhari meriwayatkan hadits tentang pernikahan
dengan menggunakan lafadh zawwaja. Hadits ini digunakan sebagai dalil keabsahan
lafadh zawwaja digunakan dalam ijab kabul pernikahan oleh para Ulama

Malikiyah,?® yaitu:

8Al- Habib bin Thahir,Loc. Cit.
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Artinya:

Ahmad bin Migdad menceritakan kepada kita: Fudhail bin Sulaiman bercerita
kepada kita: Abu Hazim menceritakan kepada kita: Sahl bin Sa’ad bercerita
kepada kita: kita sedang duduk disamping Nabi SAW, kemudian seorang
perempuan datang dan menawarkan dirinya kepada Nabi. Kemudian Nabi
menurunkan dan menaikkan pandangannya, maka Nabi Tidak menghendakinya.
Kemudian seorang lelaki dari sahabat Nabi berkata: wahai Rasulullah,
kawinkanlah aku dengannya. Nabi bersabda: apakah engkau memiliki sesuatu?
Lelaki itu menjawab: aku tidak mempunyai sesuatupun. Nabi bersabda :
walaupun cincin dari besi. Lelaki itu berkata: walaupun cincin dari besi, tetapi
aku akan merobek selimutku, aku akan memberinya separuhnya dan yang
separuhnya untukku. Nabi bersabda: jangan, apakah kamu memiliki sesuatu dari
al-qur’an? Lelaki itu menjawab: iya. Nabi besabda: pergilah, aku benar-benar
telah menikahkanmu dengannya dengan sesuatu dari al-qur’an darimu.

Sedangkan lafadh-lafadh ijab yang berupa lafadh ghairu sharih (tidak jelas)
adalah lafadh yang masih membutuhkan suatu garinah yang menunjukkan adanya
keinginan dan kesengajaan untuk melaksanakan akad nikah, garinah tersebut berupa
disebutkannya lafadh berasal dari kata shadaga (mahar) dalam akad. Penyebutan
shadaga merupakan suatu garinah atau petunjuk adanya suatu keinginan dan
kesengajaan untuk melangsungkan akad nikah. Lafadh ijab ghairu sharih terbagi
menjadi dua bagian yaitu lafadh yang sudah ittifaq atau sudah disepakati dan lafadh

yang masih ikhtilaf atau lafadh-lafadh yang masih terdapat perselisihan diantara para



Ulama Malikiyah dalam hal boleh tidaknya lafadh-lafadh tersebut digunakan dalam
pelaksanaan ijab kabul.

Adapun lafadh ghairu sharih yang disepakati hanya satu lafadh yaitu lafadh
wahaba. ljab yang menggunakan lafadh wahaba disyaratkan adanya pernyataan
shadaga.. Contoh ijab yang menggunakan lafadh wahaba yaitu “wahabtuha laka bi
shodagin kadza”.®

Adapun dalil keabsahan penggunaan lafadh wahaba dalam melaksanakan ijab

kabul Ulama Malikiyah menukil dari al-Qur’an,® surat al-Ahzab ayat 50, yaitu:**
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Artinya:

Hai Nabi, Sesungguhnya kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu yang
telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah
untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang
menyerahkan dirinya kepada nabi kalau nabi mau mengawininya, sebagai
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya kami
telah mengetahui apa yang kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan
bagimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

ZAl- Habib bin Thahir, Op. Cit., 204.
0Al- Habib bin Thahir, Op. Cit., 205.
31QS. Al-Ahzab (33):50



Sedangkan lafadh ijab ghoiru shoriz yang masih ikhtilaf yaitu lafadh yang
menunjukkan waktu selama-lamanya atau tidak terbatas. Lafadh-lafadh tersebut
adalah ba‘a, mallaka, akhlala, a‘tha, manaha. Masing-masing lafadh ini masih
diperselisihkan oleh para Ulama Malikiyah. Mereka terbagi menjadi dua kelompok
pendapat yaitu: pertama, pendapat yang dikeluarkan oleh lbnu Qashshar, Abdul
Wahab, al-Baji dan lbnu al-Arabi, menurut mereka lafadh-lafadh tersebut bisa dan
sah digunakan dalam ijab kabul dengan syarat harus menyebutkan garinah shadaga.
Pendapat kedua dilontarkan oleh lbnu Rusyd yang terdapat dalam kitab al-
Mugoddimat, menurut beliau lafadh-lafadh tersebut tidak bisa dan tidak sah
digunakan dalam ijab walaupun dengan disebutkannya garinah shadaga. Adapun
dalil yang digunakan oleh para Ulama Malikiyah yang memperbolehkan penggunaan
lafadh ghairu sharih yang masih ikhtilaf tersebut yaitu:*

1. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab shahih bukhari

dalam bab al-Nadhr ila al-Mar’ah gabla al-Tazwij, yaitu:*
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%2Al- Habib bin Thahir, Op. Cit., 204-205.
%Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Op. Cit.,440.



2l ] b By aie G aleg e D o b Oyt O ke
dz J0 g i deins s Sl oS ] Eed dp it i Gl
5L J6 s WD e o 56 Jog e D Joo i Jyzg 915 56 %
PALED JB Wsde 118 525 138 8,05 18 Bt s J6 0T 2 Gl

OTAN 2. Blas G0 s b 6 ; 'JU_MJJ.@L
Artinya:

%

Qutaibah bercerita kepada kita, Ya’'qub berkata kepada kita dari Hazim
dari Sahl bin Sa’d sesungguhnya seorang perempuan mendatangi
Rasulullah  SAW. kemudian dia berkata: wahai Rasulullah aku
mendatangimu untuk menghibahkan diriku kepadamu, kemudian
Rasulullah SAW. melihat wanita itu lalu Nabi menaikkan dan
menurunkan pandangannya kepada wanita itu laul Nabi menundukkan
kepalanya. Tatkala wanita itu melihat Nabi memenuhi permintaannya
wanita itu duduk, kemudian seorang lelaki dari sahabat Nabi berdiri lalu
berkata : wahai Rasulullah jika engkau tidak berhajat dengan wanita
tersebut maka nikahkanlah aku dengannya. Kemudian Nabi bersabda :
apakah engkau memiliki sesuatu? Lelaki itu berkata: wahai Rasululah
demi Allah aku tidak memiliki sesuatu. Lalu Nabi bersabda: pergilah
kepada keluargamu, maka lihatlah apakah engkau memnemukan sesuatu.
Kemudian lelaki itu pergi pulang, lalu kembali dan berkata : wahai
Rasulallah demi Allah aku tidak menemukan sesuatu. Nabi bersabda:
lihatlah walaupun cincin dari besi. Kemudian wanita itu pergi lalu
kembali lagi dan berkata: wahai Rasulallah aku tidak menemukan
sesuatu walaupun cincin dari besi tetapi iini sarungku-sahl berkata
jubah- separuhnya untuk dia. Kemudian rasullullah SAW.bersabda : apa
yang engkau perbuat dengan sarungmu, jika engkau memakainya wanita
itu tidak akan kebagian dan jika wanita itu memakainya maka engkau
tidak akan kebagian, lalu lelaki itu duduk dalam waktu yang lama.
Kemudian Rasullullah SAW.berdiri dan melihat dia kemudian Nabi
memerintah dan mengundang lelaki itu. Tatkala lelaki itu datang, Nabi
bersabda: apakah engkau memiliki sesuatu dari al-Qur’an? Lelaki itu
menjawab: aku memiliki surat ini, surat ini dan surat ini. Nabi bersabda:
apakah engkau bisa membacanya diluar hatimu. Lelaki itu menjawab: ya.
Nabi bersabda: pergilah, aku benar-benar telah menikahkan engkau
dengannya dengan sesuatu darimu dari al-Qur an.

2. Mereka juga menggiyaskan semua lafadh yang masih ikhtilaf tersebut dengan
lafadh al-Tazwij dan an-Nikah. Menurut mereka persamaan illat (alasan)

terletak dalam hal sama-sama menunjukkan waktu yang tidak terbatas.



Qarinah juga bisa dalam bentuk dengan penyebutan mahar, menghadirkan
beberapa orang dan kefahaman para saksi akan maksud dari sesuatu yang dilakukan
oleh kedua orang yang berakad.>*

Madzhab Malikiyah juga menyebutkan lafadh-lafadh ijab yang ghairu shorih
yang telah sepakati ketidaksahan penggunaannya di dalam pelaksaan ijab kabul,
yaitu lafadh yang menunjukkan waktu yang terbatas atau tidak untuk selamanya,
adapun lafadh-lafadh tersebut antara lain lafadh habasa, a’ara, wagafa, dan ajara.®

Kabul yang diucapkan oleh pihak suami atau yang mewakilinya dalam madzhab
Malikiyah yaitu lafadh gabala yang artinya menerima dan radhiya yang artinya
sepakat. Adapun contohnya seperti ucapan suami “gabiltu zuwwajaha” atau
“radhitu zuwwajaha”.

Ulama madzhab Malikiyah merumuskan beberapa syarat shighat akad nikah
antara lain:

1. Lafadh ijab kabul menunjukkan arti saat itu juga akad telah selesai atau
terpenuhi. Jadi kalau akad masih digantungkan pada waktu tertentu maka
akad tidak sah.*

2. Satu majelis, yaitu ijab kabul dilaksanakan dalam satu majelis. Hal ini
dikarenakan syarat ikatan dapat terjadi jika dalam satu majelis. Maka dari
itu jika ijab kabul tidak dilaksanakan dalam satu majelis maka akan

berdampak pada ketidaksahan ijab kabul tersebut.

3. Kesesuaian antara kabul dengan ijab, maksudnya adalah apa yang diucapkan

dalam lafadh kabul harus sesuai dengan apa yang dilafadhkan pada ijab.

$Wahbah az-Zuhaili, “al-figh” Juz X. Op. Cit.,6523.
$Wahbah Zuhaili, “al-Maliki” Loc. Cit.
%Wahbah al-Zuhaili, ” al-Maliki” Op. Cit., 111.



4. Tidak boleh ada pemisah yang panjang antara pelafalan ijab dengan kabul.

5. Menggunakan lafadh yang khusus, yaitu menggunakan lafadh yang sah
digunakan dalam ijab kabul.*’
E. Iljab dalam Madzhab Syafi’iyah

Madzhab Syafi’iyah didirikan oleh Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman
bin Syafi’i bin Said bin Abu Yazid bin Hakim bin Muthalib bin Manaf. Beliau
dilahirkan di kota Ghazzah, wilayah Palestina di tepi laut tengah tahun 150 H atau
tahun 767 M. sejak kecil Beliau sudah ditinggal wafat ayahnya, kemudian dalam
usianya yang masih 2 tahun lbunya membawanya ke Makkah dan menetap selama
20 tahun dan seterusnya pindah ke Madinah. Beliau wafat tahun 204 H.

Pengertian ijab dan kabul dalam madzhab Syafi’iyah sama dengan pengertian-
pengertian yang dirumuskan oleh madzhab-madzhab selain madzhab Syafi’iyah,
yaitu ijab merupakan suatu ucapan kerelaan untuk menyerahkan sesuatu kepada
pihak lain, dalam hal ini dilakukan oleh pihak wali calon istri. Sedangkan kabul
adalah suatu ucapan yang menunjukkan atas kerelaan dan kesiapan untuk menerima
sesuatu dari pihak yang lain, dalam hal ini dilakukan oleh pihak calon suami atau
yang mewakilinya.

Mengenai lafadh-lafadh ijab yang dibenarkan penggunaannya di dalam pelaksaan
akad pernikahan, Ulama Syafi’iyah hanya membatasi membatasi pada dua lafadh
saja, yaitu lafadh yang berasal dari kata nakaza dan lafadh zawwaja. Pembatasan
yang sangat ketat terhadap lafadh akad nikah dalam madzhab Syafi‘iyah ini
disebabkan karena menurut mereka hanya kedua lafadh inilah secara pasti

menunjukkan makna sebuah pernikahan, sedangkan selain kedua lafadh tersebut

% Abdul Rahman al-Jaziri, Op. Cit.,19.



tidak menunjukkan suatu maksud pernikahan, dalam kaitannya dengan persaksian
ijab kabul kalau menggunakan selain lafadh yang berasal dari kata nakaha dan lafadh
zawwaja menyebabkan ketidaksahan persaksian akad nikah karena terjadi
ketidakjelasan maksud dari kedua belah pihak yang melakukan akad.*®

Adapun dalil-dalil yang dipegang dan digunakan oleh para Ulama Syafi‘iyah
dalam membatasi penggunaan lafadh ijab kabul hanya pada lafadh yang berasal dari
kata naka/a dan lafadh zawwaja yaitu berpegang pada hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim:*
Gis :Ji; 2 J6 els 22 wis CMA:; ESATE SR M Rt P
VJM wwwgwu J6 &,
CIER SRR PESs pﬂm\j i gub ““”»\ Vsﬁé I

Artinya:

Abu Bakar bin abi Syaibah dan Ishag bin lbrahim, dari Hatim. Abu Bakar
berkata: Hatim bin Ismail berkata kepada kita dari Ja'far dari Bapaknya
berkata: Nabi SAW. bersabda: takutlah kepada Allah dalam urusan perempuan,

sesungguhnya kamu mengambil mereka dengan kepercayaan Allah dan kamu
halalkan mereka dengan kalimat Allah.

Hadits tersebut secara gamblang menjelaskan bahwa bahwa lafadh ijab yang
digunakan dalam akad pernikahan adalah hanya terbatas pada lafadh yang berasal
dari kata nakaha dan zawwaja, yaitu dengan adanya sabda Nabi SAW yang
berbunyi "bi kalimatillah”. Adapun kalimat Allah SWT yang menjelaskan
pernikahan hanya menggunakan lafadh yang berasal dari nakaha dan lafadh
zawwaja. Maka tidak sah menggunakan lafadh-lafadh kinayah dari kedua lafadh

tersebut, karena kinayah membutuhkan suatu niat. Hal ini berkaitan dengan

%8 Abi Zakariya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, Kitab al-Majmd*, Juz 17 (Cet. I; Beirut: Dar Ihya’
al-Turats al-Arabi,), 208
% Abi Husain Muslim bin Huijjaj, Op. Cit.,561.



keabsahan persaksian dalam akad, karena persaksian ijab kabul adalah menyaksikan
secara konkrit pelafalan nikah dari calon suami atau yang mewakili. ljab kabul yang
menggunakan kinayah membutuhkan suatu niat, sedangkan letak niat berada dalam
hati, maka persaksian tidak terjadi karena kita tidak bisa melihat dan menyaksikan
sesuatu yang berada dalam hati.*’

Adapun dalil-dalil yang digunakan dalam mengesahkan lafadh yang berasal dari
kata nakaha dan lafadh zawwaja yaitu: salah satu Ulama Syafi‘iyah yang sangat
terkenal yaitu Imam Nawawi dalam kitab majmu’ menjelaskan bahwa pernikahan
tidak akan sah kecuali dalam ijab kabul menggunakan lafadh an-Nikdh atau al-
Tazwij.*! Dalam kitabnya, Imam Nawawi menggunakan surat an-Nisa’ ayat 22 dalam

pelegalan penggunaan lafadh yang berasal dari kata nakaha, yaitu:
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Artinya:

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang
ditempuh).

Ahzab ayat 49.> Adapun bunyi surat tersebut yaitu:*®

“®Abdul Rahman al-Jaziri, Op. Cit.,17.

*! Abi Zakariya Muhyiddin bin Syaraf., Op. Cit., 209.

*Muhammad bin Idris al-Syafi’l, Kitab al-Um, Juz VI (Cet. I; Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats al-Arabi,
2000), 144

*QS. Al-Ahzab (33):49
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.

Ulama Syafi’iyah juga menggunakan ayat lain yaitu dari surat an-Nisa’ dan al-
Ahzab sebagai dalil lafadh yang berasal dari kata nakaha dan lafadh zawwaja.**

Adapun bunyi ketiga surat tersebut sebagai berikut. Surat an-Nisa’ ayat 3:*°
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Artinya:

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil. Maka (kawinilah) seorang
saja atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Surat al-ahzab ayat 374
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*Musthafa al-Khin, al-figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-lmam al-Syafi i, Juz 1l (Cet.1l; Beirut: Dar al-
Syamiyyah,2000), 52

*QS. An-Nisa’ (4):3

*QS. Al-Ahzab (33): 37



Artinya:

Maka tatkala Zaid Telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti
terjadi.

Syaikh Abdullah bin Umar bin Abdullah salah satu Ulama Syafi’iyah
dalam kitabnya yaitu misykat al-Mishbds menggunakan surat al-Bagarah
ayat 232 dan an-Nisa’ ayat 25 sebagai dalil bahwa lafadh yang berasal dari
kata nakaha sah digunakan dalam akad nikah:*’ Surat al-Bagarah ayat 232:
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Artinya:

Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi

dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara
mereka dengan cara yang ma'ruf

Surat an-Nisa ayat 25:
SBT3l G pasl
Artinya:
Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka

Sedangkan dalil dari hadits menggunakan hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim.*® Adapun bunyi hadits tersebut yaitu:*®
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*’Abdullah bin Umar,Op. Cit., 47
*Musthafa al-Khin, Loc. Cit.
*Abi Husain Muslim bin Huijjaj, Op. Cit.,638
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Artinya:

Yahya bin Yahya al-Tamimiy dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan
Muhammad bin Ala’ al-Hamdani dari Abi Mu’ awiyah -lafadhnya berasal
dari Yahya- A4bu Mu awiyah memberi kabar kita, dari A’masy dari Ibrahim
dari al-Qamah berkata: aku berjalan di Mina bersama Abdillah, kemudian
Utsman menemui Abdullah, kemudian dia berdiri bersamanya, setelah
berbincang-bincang lalu Utsman bertanya kepada Abdullah: maukah Kamu
aku jodohkan dengan seorang wanita yang masih muda? Barangkali ia
akan dapat mengingatkan lagi masa-masa lalumu yang indah. Mendengar
tawaran itu Abdullah menjawab: apa yang kamu katakana itu, adalah cocok
dengan apa yang pernah disabdakan oleh Rasulullah SAW. kepadaku:
wahai golongan kaum muda. Barang siapa diantara kamu sudah mampu
untuk menikah maka hendaklah dia menikah. Karena sesungguhnya
menikah itu dapat menjaga pandangan mata dan bisa membentengi
kehormatan. Dan barangsiapa yang tidak mampu maka hendaklah dia
berpuasa karena sesungguhnya puasa itu dapat meredam hawa nafsu

Adapun tanggapan Ulama Syafi‘iyah tentang digunakannya lafadh wahaba
dalam surat al-Ahzab ayat 50 yaitu menurut mereka penggunaan lafadh wahaba
tersebut merupakan suatu kekhususan keabsahan akad nikah menggunakan kata
wahaba bagi Nabi Muhammad SAW.*® Kekhususan tersebut dapat diketahui dari
ayat itu sendiri yaitu pada kalimat “khalishatan laka” kalimat tersebut menunjukkan
bahwa lafadh wahaba bisa sah digunakan dalam ijab kabul pernikahan kalau yang
melakukuan akad tersebut adalah Nabi Muhammad SAW.**

Adapun komentar terhadap akad nikah yang dilakukan oleh Nabi SAW. kepada
salah seorang sahabat yang menggunakan lafadh mallaka yaitu hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhori dalam kitab shohih bukhori yaitu menurut mereka

hal tersebut berasal dari perawi hadits yang dimungkinkan meriwayatkan hadits

*bid., 209.
*'"Muhammad bin Idris al-Syafi’1,Op. Cit., 145.



secara makna saja, juga dimungkinkan lafadh mallaka tersebut dimurodifkan atau
disamakan dengan lafadh zaujun atau lafadh yang berasal dari kata zawwaja.>
Adapun syarat-syarat shighat akad nikah yaitu:
1. Shighat akad nikah tidak boleh digantungkan dengan sesuatu.
2. ljab kabul tidak boleh dibatasi dengan waktu.
3. ljab kabul menggunakan lafadh yang berasal dari kata at-Tazwij atau
an-Nikah. >
4. Antara pengucapan ijab dan kabul harus bersambung, tidak boleh
dipisah dengan pemisah yang panjang.>*
5. Antara ijab dan kabul harus sesuai.>

6. ljab kabul dilaksanakan dalam satu majelis.>®

F. ljab dalam Madzhab Hanabilah

Hanabilah merupakan madzhab fikih yang didirikan oleh Ahmad ibnu
Muhammad Ibnu Hanbal ibnu Asad ibn Idris ibn Adullah ibn Hasan al-Syaibaniy.
Beliau lahir Marwa tanggal 20 Rabi’ al-Awwal 164 H, Beliau wafat pada tahun 241
H. Ulama Hanabilah dalam dalam menetapkan hukum cenderung sama dengan
pendiri Madzhab sebelumnya yaitu madzhab Syafi’iyah hal ini disebabkan karena
salah satu guru pendiri madzhab Hanabilah dalam bidang fikih adalah Imam Syafi’i.

Sebelum mendirikan madzhab sendiri Imam Ahmad menjadi pengikut setia Imam

*Wahbah az-Zuhaili,”al-figh”, Juz X, Op. Cit., 6524.

>3Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khatibi, al-Ignd*, Juz 11 (Cet. 111; Beirut: Dar al-Kutub
Al-llmiyah,2007),245.

*Musthafa al-Khin, Op. Cit., 53.

%5 Abdullah bin Umar, Op. Cit.,51.

%6Abdul Rahman al-Jaziri, Op. Cit.,21.



Syafi’i, bahkan tidak pernah berpisah dengan gurunya kemanapun gurunya pergi
kecuali setelah Imam Syafi’i pergi ke Mesir.”’ Tidak terkecuali dalam bab nikah
madzhab Hanabilah cenderung mirip dengan madzhab Syafi’iyah, mulai definisi,

rukun, syarat dan lain-lain.

Definisi ijab kabul dalam Madzhab Hanabilah hampir sama dengan definisi yang
telah dikonsepkan oleh madzhab-madzhab sebelumnya. Menurut mereka ijab
merupakan lafadh kerelaan memberikan sesuatu yang berasal dari wali nikah atau
orang yang menempati posisi wali dalam arti orang yang mewakili wali kepada calon
suami atau wakilnya.® Sedangkan kabul merupakan ucapan penerimaan yang berasal
dari calon suami atau orang yang mewakili calon suami.>®

Adapun lafadh-lafadh ijab yang sah digunakan dalam akad pernikahan menurut
madzhab Hanabilah hanya ada dua yaitu lafadh yang berasal dari kata nakaha dan
lafadh zawwaja. Ulama Hanabilah menyatakan bahwa suatu ijab kabul pernikahan
yang tidak menggunakan kedua lafadh ini hukumnya tidak sah, karena menurut
mereka hanya kedua lafadh inilah yang direkomedasikan keabsahannya oleh Allah
SWT. Mereka menyandarkan pendapat ini kepada hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dalam Shahih Muslimnya,®° yaitu:
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Artinya:

S"Muhammad Ma’shum Zein, Op. Cit.,190.

*®Muhammad Nashiruddin al-Albani, al-Mu tamad, Juz 11 (Cet. I1; Beirut: Dar al-Khair,2001), 154
%9Zainuddin al-manji bin Usman, al-Mumta’fi Syarhi Mugna’, Juz 111 ( Cet. Ill; Makkah: Maktabah
al-Asadi, 2003), 548

%9Abi Husain Muslim bin Hujjaj, Op. Cit.,561.



Abu Bakar bin abi Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim, dari Hatim. Abu Bakar
berkata: Hatim bin Ismail berkata kepada kita dari Ja'far dari Bapaknya
berkata: Nabi SAW. bersabda: takutlah kepada Allah dalam urusan
perempuan, sesungguhnya kamu mengambil mereka dengan kepercayaan Allah
dan kamu halalakan mereka dengan kalimat Allah

Dengan hadits ini Ulama Hanabilah menyatakan bahwa Allah SWT hanya
mengesahkan ijab kabul pernikahan yang menggunakan lafadh yang berasal dari
kalamullah vyaitu lafadh yang berasal dari kata nakaha dan lafadh zawwaja.
Menurut mereka lafadh-lafadh selain yang berasal dari kata nakaka dan zawwaja
adalah lafadh yang masih berbentuk kiasan atau kinayah. Mereka menolak
penggunaan lafadh-lafadh kinayah dalam ijab kabul pernikahan disebabkan karena
lafadh tersebut tidak menunjukkan kejelasan hukum kecuali kalau diiringi dengan
adanya suatu niat. Adapun niat itu tempatnya berada dalam hati sehingga tidak bisa
diketahui secara konkret, maka persaksian dalam pernikahan tidak bisa terjadi.
Apabila persaksian tidak bisa terjadi maka suatu akad tidak akan sah.®*

Ulama Hanabilah memperkuat pendapatnya dengan beberapa dalil baik berasal
dari al-Qur’an maupun al-Hadits. Menurut Muhammad bin Ahmad bin Abdul Aziz
salah satu Ulama kalangan Hanabilah, diantara dalil yang dipakai berasal dari al-
Qur’an yaitu surat al-Bagarah ayat 221 dan al-Ahzab ayat 37.%% Adapun bunyi surat
al-Bagarah ayat 221 yaitu:®®
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' Umar sulaiman al-asygar, Op. Cit.,87.

%2Muhammad bin Ahmad bin Abdul Aziz, Maiinat Uliy al-Nuha, Juz 1X (Cet.VI; Dimsik: Maktabah
Dar al-Bayan,2007),38

83QS. Al-Bagarah (2): 221
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Artinya:

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.

Surat al-ahzab ayat 37, yaitu:**
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Artinya:

Maka tatkala Zaid Telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya
(menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya daripada isterinya, dan adalah ketetapan Allah itu pasti
terjadi.

Muhammad Nashiruddin al-Albani, menambahkan surat an-Nisa’ ayat 3 sebagai
dalil Madzhab Hanabilah:®°
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Artinya:

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi

%QS. Al-Ahzab (33): 37
®*Muhammad Nashiruddin al-Albani.Loc. Cit.



Menurut Al-Imam Alla’uddin abi Hasan surat an-Nisa’ ayat 22 juga termasuk
dalil yang digunakan Madzhab Hanabilah.?® Adapun bunyi surat an-Nisa’ ayat 22

yaitu:®’

Artinya:

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang Telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang Telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang
ditempuh).

Dalam kitab al-Kdafi Abdullah bin Ahmad Bin Muhammad menyatakan

bahwa,®® lafad nakaha menggunakan dasar surat an-Nur ayat 32:
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Artinya:

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui.

Adapun lafadh kabul yang diucapkan oleh calon suami atau yang mewakilinya

menurut madzhab Hanabilah adalah kata yang berasal lafadh gabala dan lafadh

% Ala’uddin Abi Hasan, Al-Inshaf, juz VI ( Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah,1997),42.
7QS. An-Nisa’ (4): 22
%8 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad, al-Kafi, Juz | (Cet; | Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi,2000),213.



radhiya. Seperti ucapan calon suami ketika menjawab ijab dari pihak calon istri
“gabiltu hadza an-nikah atau radhitu hadza an-nikéas ”

Tanggapan Ulama Hanabilah tentang penggunaan lafadh-lafadh kinayah oleh
madzhab-madzhab yang merekomendasikan keabsahan lafadh kinayah sama dengan
tanggapan-tanggapan yang dilontarkan oleh madzhab Syafi’iyah, yaitu pertama
tentang penggunaan lafadh wahaba yang disandarkan pada al-Qur’an surat al-Ahzab

ayat 50:%
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Lafadh “wahaba” dalam ayat ini hanya dikhususkan untuk ijab kabul yang
dilaksanakan oleh Nabi saja, tidak untuk umum. Hal ini dibuktikan dengan
tercantumnya lafadh “ khalishatan laka min dnil mu ‘minin ”."

Adapun tanggapan mengenai penggunaan lafadh mallaka dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari,”* yang berbunyi:

%9QS. Al-Ahzab (33): 50
""Muhammad Abdullah bin Ahmad, al-Mughni, juz VII ( Beirut; Dar al-Kutub al-limiyah), 429
"“Muhammad bin Ismail al-Bukhori,Op. Cit., 445.
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Menurut Madzhab Hanabilah dalam hadits di atas Nabi SAW menggabungkan
kata-kata “zawwajtukaha”, “unkihtaha” dan “zawwajndkaha” menjadi satu kata
yaitu mallaka. Mereka juga menyatakan bahwa si perawi hadits meriwayatkan hadits
secara maknawi, dengan mengira-ngirakan bahwa Kkata-kata “zawwajtukaha”,

“unkihtaha” dan “zawwajndkaha” menggunakan satu makna.’

"2Zainuudin al-Manji,Op. Cit., 548.






